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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan, pengembangan video animasi terintegrasi kearifan lokal pada 

materi rantai makanan untuk murid kelas V MIN 2 Solok dilakukan 

menggunakan model 4D yang meliputi tahap Define, Design, Develop, 

dan Disseminate. Setiap tahap dilakukan secara sistematis mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan media, pengembangan produk, hingga 

penyebaran media pembelajaran. Media yang dikembangkan memuat 

unsur kearifan lokal berupa bercocok tanam yang diintegrasikan ke dalam 

materi rantai makanan sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual 

dan sesuai dengan lingkungan murid.   

Pengembangan video animasi terintegrasi kearifan lokal pada 

materi rantai makanan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil 

validitas menunjukkan bahwa media memperoleh persentase validitas 

media sebesar 94%, validitas bahasa sebesar 93%, dan validitas materi 

sebesar 99% dengan kategori sangat valid. Hasil praktikalitas memperoleh 

persentase 98% dari pendidik dan 89% dari murid dengan rata-rata 94% 

berkategori sangat praktis. Selain itu, media juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep murid yang ditunjukkan melalui 

peningkatan nilai rata-rata pretest sebesar 90,60 menjadi 96,33 pada 

posttest, serta nilai N-Gain sebesar 0,61 dengan kategori efektif. 
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B. Saran 

1. Pendidik  

Media video animasi berbasis kearifan lokal ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik sebagai alternatif media pembelajaran 

yang inovatif, serta menjadi referensi dalam mengembangkan media 

pembelajaran lain yang menarik dan sesuai dengan karakteristik murid. 

2. Murid  

Media video animasi ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 

murid sebagai sarana belajar mandiri, baik di sekolah maupun di 

rumah, sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep 

secara lebih optimal. 

3. Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat mendukung pemanfaatan dan 

pengembangan media video animasi berbasis kearifan lokal sebagai 

salah satu inovasi pembelajaran, serta menyediakan sarana dan 

prasarana yang menunjang penggunaan media pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

4. Bagi pengembangan media video animasi terintegrasi kearifan lokal 

Media video animasi terintegrasi kearifan lokal selanjutnya 

disarankan tidak hanya difokuskan pada materi rantai makanan, tetapi 

juga dapat dikembangkan pada materi pembelajaran lainnya serta diuji 

pada jumlah subjek yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif.  
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